BAB II

PENGERTIAN EKSISTENSI
SERTA FAHAM - FAHAM EKSISTENSIALIS

A. PENGERTIAN EKSISTENSI
Eksistensi dalam bahasa Inguris adslah existence ’
berasal deri bahsss latin axistere yang srtinya ( muncul ,
ads,timbul ,memiliki keberadaan aktuml) terdiri dari ex
(keluer) dan sisters (tampil,muncul).12
Eksiatensi di atas memiliki bebsrepes pengertian di
antarsnya :
1. Apea yeang sde
2. Aps yang memiliki aktuslites ade
3. 8egale sesuatu (epa saje) yang dielami manskankan bahua
sesuatu itu ade berbeda dengan esensi, yang menekankan
behpsaresaststit(apdasebenarnya sesustu itu sesuel
dengen kodrest irheranys)
4, Lebih jauh eksistensi sdelah kesempurnean., Dengen kesem
purnsan ini sesuatu itu menjsdi suetu eksistae.13
Dari beberpes pengertisn dksistensi di ates akan penulis
jabarkan sacara singkst sstu persstu, sntere lain :
ad:1. Apes yang ada

Konsep eksistensi ini tidak sama dengsn ap2 yang

1?'Lorens Bagus, gp.cit., hel. 183.

13¢1bid., hal. 183-184.
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dapst kita tasngkep dengan panca indrs."Apa yeng ade" sering

menjedl perdebatan psda masyarakat prasokratik.M

Dalam
konsep inl sala sstunya ysng membedakan adalah fakta.Satiap
hel yang ada itu mempunyal eksistensl atsu is adelah suatu
aksistqn. Seperti kursi depst berada di tempst, pohon mang-
ga depat tertenam, tumbuh den bsrkembang. Harimau dapsat
hidup dan merejei huten, manusia dapat hidup, bakerja, ber-
bakti dan membentuk kelompok barsams manusia lain, Namun
manakala aksistensi meningyslkannye segals yeng ads menjadi
tidak ada, tidak hidup, tidsk tampil, tidak hadir, kursi
lenysp, pohon mangga menjadi ksyu mangga, herimsu menjadi
bangkai, manusia menjadi mati dan sebagainya.15
ad:2. Apa ysng memiliki aktualites ads

Konsap sksistensi itu bLerada secars aktual stau se -
cere resl. Maksudnys, eksistensi itu pertama-tama addddh
sasuatu yang sungguh=-sungguh mempunyei eksistensi. 0i sin{
eksistensi tarhstss hanya '"mempunyai" eksistensi tidok bes -
rads secars niscaya, seningga kemampuan untuk bereksistensi
atsu kemungkinan murni terletek pade dasar eksistensi resl

nya.16

1"Save M. Dagun, op.cit., hal. 19,

15‘A, Mangunhardjsna, Isme-isme dari A sampai 2, P_ner
bit Pustaka Filsafat Kenisius, th. 19297, nal., 67,

'6-5ave M. Dagun, op.cit., hal. 20,



13

Sehingga eksistensi hanys terbates psds rusng dan wvekkbtu
serta hanye menunjuk peda "sustu bends ysng esds di sini dan

17Sementara dari sksistensi sktusl a2tsu deri

sekerang".
hel-hal yang mungkin terdepat struktur-struktur hekiki dan
malzlul ebstreksi, struktur-struktur memiliki keniscasysen

dan tak terbatss pade waktu yang peda skhirnys bergersk pe-
da eksistensi tak terbatas.1BUntuk itu kits harus membeds -
kan antara "memnunyal" dan "ade". Kats'"mempunyel“menunjuk -
kan hubungen dalam ateu luar seperti jikea saye berkats
"aky mempunyal badan', Di lein fihek,"ads (being)" meliputi
jawaben "aku ini apa"™ dan tidak hanya jewasbsn : aku
mempunyal eps. Being menyelam ke lubuk watak says dan
mengandung arti partisipasi den trensendensi dasripade seke-
dar eksistensi di tingkat fisik.19

Seseorang yang hidup hanya menekankan "mempunyai"de-

ripada pengslesman-psngalsmannys tanps melihat "being", maka

akan menimbulken bsheys. Untuk mengubeh tekanan deri
"mempunysi" kepads "ede" sessorang perlu mengalemi rasse
cinte delem arti menundukkan sku dalam reelitas yang
'1‘7

*H.M. Rasjidi, Persoslan-psrsoalsn Filsafat, Psnarbit Bu-
lan Bintang, th. 1984, hal. 384.

18.

Save M., Dayun, loc.cit.

9e4.m. Resjidi, op.cit., hel. 293,
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tinggl realitas "ada" dalam perzsaan says yang sedalam
dalsmnya, lebih benar daripade aku.zo
ad:3. Pada poin ini aksistensi dibedakan dengan esensi
Sebagsimana diketshui bahwa esensi lebih menskankan
apanya sasuztu somentars aeksistansl lebih meneksnkan bagei-
mananys sesu2tu itu dlbentuk. Di sini jelas hanya mmausisa
eaje yang uorcksistansi, sebad segala perwujudan yang ade
di a2lam ini baru boleh disebut mempunyal eksistensi cesudah
ditentukan esensinya. Kecusli manusia, sebab esensi manusia
baru sda sesudsh adanyz eksistensi meanusia {itu sendiri.
Pochon keleps misalnya, sabagesimans dimaklumi sacbelum
ia terwujud harus terlebih dahulu diketahui apa dan akan
maniadi btagaimans ia. Akan tetapi m2nusiz tsrlebih dahulu
ada, dan tidak diketahui bagaimana nantinya dan skan kemara
Manusialah yang menentukan kualitas dlrinya dan memilih

sandiri esansinya.21

Kargnanye esensi adalah yang merjedikan
banda 1tu seperti apa Aadanya, atau sesuatu yang dimiliki
secara umum olesh baermacam-macam bends. Ecensi adalah umum

untuk baberapa individu dan kite dapat berbicara tesbsag

esansil secara herarti, walaupun tek ada contoh bends itu

2§°Ibid., hal. 393-394,

21'Ali S5yaritati, op.cit., hal. 73.
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. 22..
paca suatu waktu., K

its inembedsxan antara benda itu apa~ ,
dan itukah benda itu?", Yang pertames adslah esansi, y§8gq
kedua odalaih eksistensi., Sustu misal yang sederhana adalah
bends yang szya pegang di tangan sayas, essnsinya adalsh
pensil. Dan pensil ini, yang szys rasakan dengan indras saya
aca (Exist). Jike seseorsng telsh memshami ide ztau konsep
esersi suatu bends, is skan vapast memikirkan tanps memper -
dulikan tentang adanya. Semeritars pada manusisa tindskan
pribadi untuk ade tidak dapst dikonsepsikan, karenanya sesen
sl manusia tergantung dari eksistensi manusis itu sendirz?
ad:4., Eksistensi adalah kesempurnasn

Pangertian ini dikhususkan untuk eksistensi manusia
sebab svluin menusia semua makhluk tidek sadar akan
kabsradaannya, yang satu tidak menyadsri keberadsan yang
lain. Untuk membedakan czrs berada hends dan manusis, maka
dapat dikstakan bendz-bendas sebagazi berads dan manusia
dixkatazxan sebagai bereksistensi. FEksistensi manusis sendiri
sda ssbagal ektif bukan ada sebesgal nasif serta menyamakan
dengan tarletek atau terbentang. Ini menunjukkan eksistensi
juga hererti suatu care kesadaran vano sedemikisn rupa

sehinggs manusia untuk menyadari sendiri harus ke lusr(gk),

6.7'
“4eri m. Resjidi, op.cit., hal 384.

; .y
23,

1bid,
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dari dirinye sendiri dan mengssr¢hkan diri kepada ysng her -
lainan dengan kesadaran.zapengarahan diri itu disegbut inten
sjionalitss stau sesuatu yang membuke sustu "pangsda" ke
vrah suatu "pengada"yang lain, yang mengeluarkan dis ddari
nya, yang memperbolehkan dia mengatssi batas—batasnya.25
kerenanya manusia selalu mengkonstruksi airinys, Jsdi ia
tidak perne selusasil. Dengasn demikiasn manuesis selalu ddlam
26

kesedaan membelum, is selalu sedang ini atau sedang itu,

Jadi di sini manusis selalu menyedang. Karens manusias sels-

lu menyadang, maka manusia eskan selalu msmbangun adanya.
Dengan ini manusia manyadari dirinya sebsgai subyek yang
bebas dsn harus bertangyungjswab terhsdap kebebasab yang

telah dipilihnya,

B, FAHAM - FAHAM EKSISTENSI ISLAM DAN BARAT
B.1. Eksistensi Manusia Dalam Islam
Sebsnarnys exksistensialisme (suatu sliran yang
muncul den populer pada sbad kedua nuluh) telah terlebih
dahulu ada pada abad kessbelas masehi, yakni dikemukakan oe
leh seorsng filosof Islam bernama Ibnu S5ina dalsm suatu

filsafat wujudnya. Melalui filsafat wujud ini, membawa Ibnu

24'Nico Syukur Dister 1FP, Filscfat Kebwvasan, Pener -
bit Kenisius, th, 1996. hel. 151,

25‘Louis Leahy, S5.J., Manusia Sebuah Misteri Sintess
filosofla Tentang Makhluk Paradokssi, Penerbit Gramedia,
Jakarts, th., 1384, hel. 76.

26

*Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, Penerbit PT R Rema je
Rosdakarys, %andung, th. 1397, hsl. 191.



S5ire peds kssimpulsn Bahwa wujui adaleh lebih penting deri

esensi, Existensi adslah lebih uteme deri essence,27 tsensi
delam Fabam Iibnu Sina terdzpst dslam ekel, sedeng wujud
terdapat di luar akel. Tanpa wujud, esensi tidek besar

artinya. Srelelui celil wujud Ini lonu Sina membuktikan ada
nva Tyhan,

Cawl sinil c=sbenarnys ekeistensiaslisme delem islam
nda dalam micticisme kits sendiri (ksrena mistisisme sebe -
nzrinya adalah suctu filszfat eksistensiaslis) tetapi bukan
delam bantuk yszng dikemukakan sekarang inil, yeng berpusat
nada manusia.ggBentuk ini menunjukkan bahwas sepanjang seja-

reh manusie telash membicarakan saesustu selain manusias yakni

menganzi kautamaan Tuhan, yang Ingln meniediken manusle
sanata-mata pengikutnya. Namun tidak bDersrti manusia itu
lemah, tldek memiliki sp2-apa, tetspli agar menusia tidah

meraza banggs «srana nilai-nilel aktualnys sebenarnys tidak

berasal dari dirinya, melainkan deri Tuhan. Juga tidak
berartl wmanusia tidek memiliki segals sesustu seperti ter
cerxin dalam kemauan, pengatahuan ilmish, pengertian dan

tanggungjawab dan msnusia hazrus menggunakan semua itu demi

27'Herun Nesution, Islsm Rasional, Penerbit Mizen, Ban

dung, th. 19885, hal. 95,

25‘Harun Nesution, Falsafah Dan Mistisisme Dslam Islam
Penerbit Bulan Bintang, Jakarta, th. 1983, hal. 39,

29ep114 Syari'ati, Xritik Islsm Atss Marxisme Dan Sesat
Pikir Barat Lalnnys, Penerbit Mizen, th., 1993, hal. 202.




keheikan hidupnys. tal ini sesuci dengen firman Allah suret

£n Mejm ayat 39: y .l e
frtinye:
Dan bahvesenyz seseoresng menusis tidak mempsrcleh sels-
in ape ysng telehb diusshakannya.30

Avat di ates menuniukken bshue Islem memulinkan manu
cie nada dirinys sendiri. Islam menyestakan bahua spapepapun
yang mungkin menusle miliki, kesemuenya itu datoang dari
dirinya sendiri, Islarm menyetaken bahue epapun yang mungkin
ranusis miliki, kesermuennys 1tu dstang dari derinya sendiri
dan %ida%t lain adalgh ha=il jerih paysh dan perjuangannys «
sendird.

Ini menunjukkan bahwse eksistensl manusia dalam Islsem
yang nampak pede pemikirzn pesra filosof muslim seperti
Muharmad Igbgl,Ibnu Sina, Ibnu Bejjeh den lsin-lain =zdsleh
berangkat dsri ide-ide Tuhan atau otoritas religius.Sebagsi
menz nampak delam suret AL Heeyr asyat 19, tentsny sjskan ke
arah kesadaran diri yskni "kenallilah dirimu sendiri agar
engkau rmampu mengenal Tuhaznmu", sebab jike seseorsng kehi -~
langan dirinya sendiri, menurut Qur'sn, seseorang tidak aka
mendapat manfast spa-aps terhsdap apa yang dipetik dari
penguassannya terhadsp dunia.ﬁ'ﬁrti "kenaglilsh dirimu"dalam

Islam mempunyal makna yang sanget luss, dan itulah letak

dasar eksistensi wmanusis dealam Islam. 3sbab dengan mengenal

%0. ..

Depertemen Agems RI, Al QurBan Dan Tsrismshannys,Pe
nerbit C.v. Jays Sakti,th. 1989, hal. B74.
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diril manusia akan mamhu mamfunn-ikan kecardasannya pada
dalan kahenaran, Dangan memiliki jiwua yang cerdas, cdsrajat
riva akan tarannkat sstingkat dangan malaikat, dan faktor
117ilah yang mamhedakan menusis dengan hinatang. Namun maasou
sin vang hidunnyn dikusasl oleh selain kacerdscznnya (pafsu
hohimiyah dan sahutiveh), make deresjat kemanusisannya turun
kg tinckst housnish, ertinye manusie tidak #da bscdanys de

naan hinesteng. Dengsn demikisn manusis harus pancai renentu

kan pnilihan untuk menundukken dirinys dalam deraijet mana
yann s&harn;nyﬂ diparjuangkan.3159hingga nara filczoef musli
yamg harbicara tentang eksistensl manusiz tidak sampal
terjnhok pade ateisme, soseb memang mereka berangket dari

{da-{de Tuhan yang tertuang delam Al-Tur'an dan Al Hadist,
Hal ini namnal noda a2mikiran noda pemikiren Ihnu 3aijsh 32
erang peloner pembaharusn Jdikalengon filsuf skolastik [slam
harkeohangsezan Spanyol dan Muhammad Igbal seorang filosnf
dan ceknligus sufi harkabangsaan Indis,

Pamikiran aksistensi manusia yang tampak pads
filsafat Thnu Bz jjah adaiah tantang teorinys hagalmana
manusis hidup barmasyarakst. Menurut Ibnu Bajjah m manusia

adalah makhluk yany mempunyai sifet tengah antara sifat

ketuhznan den sifat kaheuanian.szaika sifat kehewanian yang

_Elévuhammad Sysmsudain, flanusis Dalem Pandangsn Azhare

Besyir, Peanerhit Titihan Ilahi Ppass,Yogyakarta,th.'97 h.29

32'Ahmad Fused Al-Ajuani, Filsafat Islam,Penerblt Pysta
ka Firdaus, Jakarta, th. 19%7, hal. 131,
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lebih menonjol, maka sifat keutamaannya akan hilang,terutam

jika sifat-sifat hewanissangat erst hubungannys dengan
alat-alat jasmani seperti makan, seksual dan sebagainya.
Untuk mengatasi sifat-sifat hewani tersebut, maka manusia
harus menggunakan sifat-sifat akali, yakni sifat yang

manggunakan perhubungan rohani yang tinggi, yesitu akal dari
pada perhubungan rohani yang rendah yakni sifat-sifst rohan

33Untuk itulah adeleh baik jike manusia

(neluri) hewani.
sadapat mungkin menempuh jalan ketuhanan dan hal itu tidak
mungkin tercapai kecuali dengan hidup menyendiri.34Henyendi
ri di sini tidak berarti orang harus mengasingkan dirinya
ibarat pertapa, sehinggs harus mendagdadksn masyarakatnya.
Nemun menyendiri di sini daslam arti ketenangan, artinys
diwaktu manusia mencari kebensngandiperlukan ketenangan »
XKeténgagan dapat diperolsh spabila manusia mengasingkan di
ri deri keramaian.35Lebih jelasnya uzlah atau menyendiri yg
dimaksud Ibnu Bsjjah adalah tetap juga berhubungan désgan
masyarakst, karens memang manusia adalah makhluk bermasyars
kat dan bermesyasrakat itu sdalah tabiatnys. Hanya isa harus

bisa menguesal dirinys serta hawe nafsunyes dan tidak ter

bawes arus kseburukan-keburukan kehidupan masyarskat. Dengan

3'3L'f-‘*otar\.mnt‘.arua, dkk, Seluk Beluk Filsafat Islem,Penar

bit Remajs Rosdakarya, Bandung, th. 1994, hal. 188.
34,

Poerwantans, dkk, loc.cit.

35‘Miska Myhammad Amien, Epistemologl Islam, Penerbit
Universitas Indonesis, Jakarta, th. 1983, hal. 48.
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kata lain ia harus berpusat pada dirinya sendiri dan selalu
merasa bahwa dirinya menjadi anutan dan pembuat aturan -
aturan bagl bagi masyarakat, bukan malah tenggslam di dalam
nya.36menurutnya, setiap orany mampu menempuh jalan terssebu
dan tidak ada yang menghambatnya, kecuali peremehannya ter
hadap dirinya sendiri dan ketundukannys terhadap keburukan-
keburukan masyaraket.37Kalau sekiranya tiap-tiap orang biss
meninggalkan sikap tersebut, tentulah masyarskat manusia
bisa mencapai kesemDurnaan.SaHal sapaerti ini perna dicontoh
kan oleh Nabi Muhammad sebelum diangkat manjadi Rosul. Pada
waktu itu Nabi merasa sedih melihat umat manusia atau
masyarakatnya yang suka mabuk-mabukan, berjudi, zins dan
membunuh anak perempuannya hidup-hidup. Melihat masyarakat
yang seperti ini,Nabi melakukan uzlah. Hal ini dilakukan
bukan untuk meninggalkan masyarakatnya, tetapl uzlsh dilaku
kan untuk kembali kepada masyarakatnya dan menata kehidupan
yang lebih baik lagi. Hal serupa juga dinasehatkan oleh
Ibnu Bajjah kepada para filosof sebagal pemimpin negara

agar menemul masyarakatnya hanya peda beberapa kesempatan

tertentu dalam waktu sebentar sajs dan dia harus pindah ke

36'Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Penerbit
Bulan Bintang, Jakarta, th. 1990, hal. 158.

37

*Ibid.

38.1bid., hal. 158-159.
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negara-negara tempat dia memperoleh penjetahuan dan halhabi
herus dilakukan dibawah hukum-hukum 1ilmu politik.39 Untuk
itu manusia harus memperkaya dirinya daengan berbagei macam
ilmy, sebab untuk bisa berhubungan dengan akal fa'sl harus
dengan parantarsan ilmu (pengetahusn) dan pembangunan poten
si manusls, sehingga segala keutamasn dan perbuatan moral
diarahkan untuk memimpin dan menguasai jiwa manusis mengals
kan jiws hayauaniah.40

Selain itu Ibnu Bajjah, Muhammad Igqbal jugs mempunya
pemikiran tentang eksistensi manusia dalam filsafat egonye.
Muhammad Igbal yang populer dengan filsafatnya tentang ego,
mengatakan behwa membahas manusia harus difokuskan pada
individualitas yang unik. Individu srtinya tidak memikul be
ban orang lain dan hanye berhak atas hasil kerjanya sendirt
Dissbut individu yang unik, disebabkan ia adalah pilihan
Tuhan, dengan berbagai kesalahannys dimsksudkan menjedi

khalifah di bumi dan individu itu adalsh pribadi yang marde

ka serta mempunyai resiko yang ditanggung.41Untuk menelusur

lebih jauh siapa manusia sebagail individualitass ini, ds
memulai apa yang disebut dengan ego.42
39'N.H.Syarif. Para Filosof Muslim,Penerbit Mmizan,

Bandung, th. 1994, hal. 156.

4O'Ibrahim Madkour, Filssfat Islam Metode Dan Penerapa
nya, Penerbit Grafindo, Jakarta, th. 1993, hal., 54-55,

441‘Danusiri. Epistemologl Deslam Tasawuf Igbal, Penerbi
Pustaka Pelajar, th. 1996, hal. 92,

42.1hid., hal. 93.
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Ego merupaken suatu realitas yang terang benderang.43Sehing
ge ego ini merupeskan suatu yang wujud dan abadi, tidak sese
pertl pendapat kaum pentheis ysng menolak kenyatasn ego ini
dan menganggap dunie fenomens (fejale-gejala) sebagai sesus
tu yeng tak berwujud atsu tidak nyats. 0Oleh karena itu
Iqbal menyerang mereks yang mempercayai wihdstul wujud ( ke
satuan wujud) yang berazaskan penthelsme ini.aaFaham sufis
me yang dibangun ates aszas wihdatul wujud ini menyeret ksum
muslimin agar menjsuhkan diri dari bergulst menghadapi
tantangan dan kesukaran hidup, sehingga menjadikan manusia
hanys sekedar menikmati dan menghabisken waktunys yang
banyek untuk mengkhayslken surge, jadi hidup ini .dbgosgap
henya sebegel khayalan belaka, den tak ade sesustu yang
mesti diperjuangkan dalam hidup ini, Karenanyas Igbal
menyerang ajaren ini dengan menitikberatkan pade kenyetean
ego.dsAjaran sufi dalem mistisisme yang semacam inilah yang
dilarang oleh Islam. Sebab akan membaws umst Islam menjadi
sesat, mundur dan terbelakang.

Menurut Igbal kita dapat secara langsung melihat bah
va ego itu nyata dan berwujud. Ego dinilainys sebagai poros

dari seluruh ksegiatan dan amal perbuatan kita.

43'Mochtar Zoerny dan Anwar Wahdi Hasi, Dimensi Manusia

Menurut Muhammad Igbal, Penerbit Ussna Nasional, sby, h.31.

44.1pid.

Ibid., hal. 31-32,

————
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Ego merupskan intisari wujud kepribadisn kita, vyang
dirasakan oleh naluri, pada hakekatnys, sebagai sesuatu ypg
memberikan tuntunan bebas dan abadi.aﬁpada pokoknya ego
bersifat memberikan penghargaan dan menghargai dirinya sean
diri delam kegiatannys sendiri. Di sinilah ego adalah keshe
satuan mental. Is selalu bergerak menuju kesempurnaan.47Mes
kipun manusia mati menurut Igqbal, ini hanyaleh ujian perta-
ma untuk kegiatan sintetik ego. Di dalam barzshpun ego
tetap bergerak dan menangkap kenyatassn-kenyatasan baru demi-
kisn juga di surga dan di neraka. Nyatalah konststensi ppen
dapat Igbal bahwa realitas ego adalsh spiritual, gerak dan
abadi.48Untuk memperkuat wujud ego sehingge mencapai kesem-
purnaen, maks manusis harus menempuh sesuatu yang dapat
memperkuat ego yakni dengan menghindari nal-hal yang dapat
melemahkannya. Seperti rasa takut, sual (meminta-minta)'par
budskan, rass bangga akan keturunan. Dan menciptaeakan sifat-

sifat keutamsan seperti cinta, tidak mengharapkan imbalan -

imbelan yang diberikan dunia, semangat atau keberanias ’
teleransi, kasbul halal, hekerja orisinil dan kraatif.49
46.1b14,
47.
Danusiri, op.cit., hal., 99,
aa.lbid'
49

‘Mochtar Z dan Anwar W, op.cit., hal. 33-37.
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Dengan memupuk faktor-faktor yang memperkuat ego dan mem-
buang jauh-jsuh faktor-faktor yany melemahkannya,maka eyo
tumbuh menjadi kuat dan semakin kuat. Namun harus kita sa
dari bshwa ego itu hanya dapat berkemb:ng baik jika tidek
menyendiri sendiri tetepi hsruslah bergsul dengan ego- ego

yang lain.sn

B.?. Exksistensislisme Barat

Lehirnya eksistensialisme tidak dapat dilepaskan -
dari situasi erops pads waktu itu , terutama di Erope Ba
rat. Itulah sebabnys eksistensialisme muncul dan berkem =
bang di Berat. Di Eropa Barat pada abad pencerahan muncul
proses massifikasi oleh berbagai institusi , baik agama
maupun negsra. Pemikiran yany radikasl tentang manusia itu
tidak lain adalah reaksi atas titik ekstrem yang terjadi .
Titik ekstrem tersebut seperti keabsolutan nilai, opini
umum dan hilangnya ketunggalan manusis dalam kelompok yang
direkayass. Jadi sksistensislisme tidak saja sebagsi pemii
kiran filsafat murni,tetapi{ juga reaksi atas keadaan insti
tusi sosisl yang begitu mapan.s1 Sehingga pada abad ke XIX
muncul seor ng eksistensialis bernama Soren Aabye Kierke -

gard yang kemudian disebut sebagai bapask eksistensialis,

50« 1pid, hel: 38

51'Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama I, Logo Wacana I1
mu, Jakerte, 1997 , hal: 155
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Sebagai peletak dassep-dasar eksistensi pengaruh Kierkegard
sangat luas. Sehing e pads swal abad ke XX filsafat ini po
puler. Dengan tokoh-tokohnya di berbagsi negsre Erops yang
loin seperti di Jerman muncul Hiddegger dan Jaspers serta
Nistzsche,yang d:lam banyak hal tidak sepaham , di Prancis
muncul Sartre (eksistensi atheis), Marcel (eksistensi Kris
ten) dan Camus (hidup ini edalah sbsurd).52
Oleh karenanus amat sukar mengatakan apa itu eksistensis -
lisme , karena didalamnya banyak mengandung beberapa ali
ran yang sungguh-sungjuh tidak sama. Sesungguhnys eksisten
sialisme tanpa kecuali menolak sebutan eksistensialisme se
bagal suatu sistem atau aliran-aliran di dal:m filsafat .
Sebaliknyas mereka lebih suka menyebut eksistensialisme se
bagai suatu sikap atau pendekatan fildsofis terhadsp reeli
tas,khususnya realitas manusisa.

Realitas yang bagaimanakah yang di maksud eksistensialisme
Di sinilah kite skan kesulitan mencari di mana letak bata
san eksistensialisme , bahkan jika kita mengharapkan Jawa
ban yang defenitif mengenai batasan eksistensislisme kita
akan kecewa. Sebab para tokoh eksistensialisme sendiri ti

dak pernah mengajukan batasan yang tegas mengenail hal ini,

52'Dick Hertoko, Kamus Populer Filsafat, Rajswalil
pers, Jakarta , 1985, hal: 27
53.

f£.Koeswara Erosco, Psikologis Eksistensial Suatu
Pengantar, Rineks Cipta, Jakarte, 1987, hal: 2
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Nemun jike kita melihat dari boberaps ciri yang di milikil

oleh kaum eksistensialis separti :

3.

b.

Motif pokok sdalah apa yang di sebut eksistensi, vyaitu
cara manusia berads. Hanya manusialah yang bereksisten-
si.Eksistensi sdalsh cara khas manusia berada. Pusat pe
hatiannya :dalah manusia,karens itu bersifat humanistis
Bereksistansi harus diartikan secera dina~is.Bereksis -
tansi berarti menciptakan dirinya secara aktif, berbuat
menjsdi,merencanakan.Setiap sast manusia menjadi 1lebih
atau kurang darl keadasnnya.

Di dalam filsafat eksistasnsialisme meanusis di pandang -

sebagai terbuka.Manusia adalah realitas yang belum sele

sal,yang masih harus di hsentuk.Pada hakekatnya manusia
terikst pads dunis sekitarnye,terlebih-lebih pada sass
ma manusia,

Filsafat eksistensialisme memberi tekanan pada pengala-

man konkret,pengalamen eksistsnsial?ﬁisalnya :

Martin Heiddegger (1889 - 1976) memberikan tekanan padsa
kematian yany menyuramkan segsla sesustu ,maka eksis
tensi manusia adalah eksistensi yany menuju padaz ke
matian.

Gabriel Marcel (1880 - 1973) memberikan tekanan pada pe
ngalaman keagamasn dan hal yang transendental. Ini -
ditunjukkan dengan ajaran mengenail adanys "Engkau yg

tertinggi® yang tidak bisa dijadikan objec oleh manu

54'Lorens Bagus, op cit, hal: 187
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sia.

Karl Jaspers (1883 - 1969) teksnannya pada pangalaman -
saling hertentangan dalam eksistensi yang sulit di
damaikan.Eksistensi didalamnys masih mengandung hal-
hal yang baik dan hal-hal yang jahat,bsnar dan salsah
Sifat-sifat yang hakiki eksistensi lehbhih-lebih di
alami doleam situ2si perbaetasan yang tidak depat di -
hindori yafitu keratian,pend ritaan,perjusngan dan ke
salahan.

Sartre (1905 - 1980) membsrikan tekanan pade kebasbasan
manusia.Manusie tidak lain bagaimana ia menjadiken -
dirinya sendiri "mse is....,maka wanusis itu bebas da
lam arti yan. savenarnys,ia menciptakan masa depan--
nya dsn kar2na itu sertang.ung jawab Lagi dirinya se
diri dan bagi orany; lain. Tanggung jawab ini tidak

bise dibebankan peda orang lain atau Tuhan.55

Deri =zini paling tidak kit: mengstahui ap: dan bagal
mana eksistensialiswe itu,yeitu dengan melihat ciri yang
dimiliki oleh kaum eksistensiali terutems p ds penckanan -
penekan:n eksistensialls yang Jdiajukan oleh filsuf-filsuf
eki:istensialis.

Di sisi lain timbulnwa eksistensialisme seb gsi Ffil
safat,merupakan reaksi stas pandsngan mengenai dunia yang

terlalu optimistik tetapl dangk2:l dan terlalu yakin akan

55‘A11 Mudhafir,Kamus Teori dan Alirzn Dalam Filsafat,
Liberty,Yogyakarta, hal: 28
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kemajuan.s6 Seh’'ngga kehidupan dunia menjadi kacau dan ski
batnya timbul berbagai mecam krisis,
Bagaimana manusia menyelesaikan krisis,di sini akan menen
tukan esensi eksistensinya,apakah ke atheisme,animisme ’
thelsme atau mungkin mistisisme.57

Di Barat,eksistensialime theistik biassnys di angyap
perawal dari Kiserkegard dan eksistensialismes atheistik da
ri Nie£zsche.1ni menunjukkan bahwa eksistensialisme di Bsa
rat mangambil dua bentuk ysitu eksistensialisme terbuka &
eksistensialisme tertutup.Eksistensislisme terbuka mengang
gap manusia di perkays dsngsn melihat ruang gelsp di balik
batas manusia.Kematian disnggep sebagail sumur gelap psenuh
misterl.Mereka berussha mancari dan menceri serts menero -
bos ada aps di bazlik sumur gelap tersebut.Mereka merasakan
bahwa di balik sumur gelap tersebut tentu sda suatu kekua-
tan yang melebihi dirinya,ysng mana kekustan tersebut ti -
dak bisa d. lihat en, an pance indra melainkan dengen mata
hati.Dialah yang oleh Kisrkegard di sesbut sebagai zat yang
mbtikk yaitu Tuhan.58 Karenanys eksistensialisme di sini

di sebut sebagsi eksistensislisme yang bersifat theistik.

Ass;Lorens Bagus,op cit, hal: 18B6-187
57411 Sysifullsh, op cit, hal: 146
58-amsal Bakhtiar, op cit, hal: 147
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Sementsra eksistensialisme yang tertutup hanya skan
berhenti pasda batas-batas kemanusisasn,ysitu batas bayangan
kematisn.Karenas eksistensialisme ini tidek bisa ber usaha
melihat ada spa di balik sumur gelap tersebut,skhirnya dia
kembali lagi dan tidak menemukan apa-apa di sana.
Eksistensia'isme ini pada akhirnya di sehbut sebegai ekssis

tensialisme atheistik,



